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ABSTRAK

Peningkatan produksi pare/paria dapat dilakukan dengan penggunaan
pupuk organik cair bonggol pisang dan pupuk kotoran lembu. Penelitian in
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair bonggol
pisang dan pupuk kotoran lembu terhadap pertumbuhan dan produksi pare/paria
(Momodica charantia L.). Metoda penelitian Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama pupuk organik cair bonggol pisang
yang terdiri atas Fo = kontrol, F1 =300 ml/l air/plot, F> = 600 ml/I air/plot dan F3=
900 ml/I air/plot. Faktor kedua pupuk kotoran lembu yang terdiri atas Sp =
kontrol, S; = 2 kg/plot, S> = 3 kg/plot dan S3 = 4 kg/plot. Parameter pengamatan
panjang tanaman, jumlah cabang produktif, panjang buah per sampel, produksi
per sampel, produksi per plot. Hasil penelitian memperlihatkan pada pemberian
pupuk organik cair bonggol pisang berpengaruh tidak nyata pada parameter
panjang tanaman, jumlah cabang produktif dan panjang buah per sampel,
berpengaruh sangat nyata pada produksi per sampel, produksi per plot. Pada
pemberian pupuk kotoran lembu hasilnya berpengaruh tidak nyata pada parameter
panjang tanaman, jumlah cabang produktif dan panjang buah per sampel,
berpengaruh sangat nyata pada produksi per sampel, produksi per plot. Pemberian
pupuk organik cair bonggol pisang perlakuan yang terbaik terdapat pada Fs (900
ml/l air/plot) dan pupuk kotoran lembu pada Sz (4 kg/plot) dilihat dari produksi
pare/paria terbesar. Interaksi pupuk organik cair bonggol pisang dan pupuk
kotoran lembu tidak berpengaruh nyata pada parameter yang diamati.

Kata Kunci : Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang, Pupuk Kandang Lembu,
Pare/Paria.



ABSTRACT

Increased production of bitter melon can be done by using banana hump
liquid organic fertilizer and cow manure. The aim of this study was to determine
the effect of giving banana weevil liquid organic fertilizer and cow manure
fertilizer on the growth and production of bitter melon (Momodica charantia L.).
The Factorial Randomized Block Design (RBD) method consists of 2 factors. The
first factor is banana weevil liquid organic fertilizer consisting of FO = control,
F1 = 300 ml/I water/plot, F2 = 600 ml/l water/plot and F3 = 900 ml/I water/plot.
The second factor is cow manure consisting of SO = control, S1 = 2 kg/plot, S2 =
3 kg/plot and S3 = 4 kg/plot. Parameters of observation of plant length, number of
productive branches, length of fruit per sample, production per sample,
production per plot. The results showed that the administration of banana hump
liquid organic fertilizer had no significant effect on the parameters of plant
length, number of productive branches and fruit length per sample, having a very
significant effect on production per sample, production per plot. In the provision
of cow manure fertilizer the results have no significant effect on the parameters of
plant length, number of productive branches and fruit length per sample, having a
very significant effect on production per sample, production per plot. The best
treatment for banana weaning organic fertilizer was in F3 (900 ml/l water/plot)
and cow manure in S3 (4 kg/plot) was seen from the largest production of bitter
melon / pariah. The interaction of banana hump liquid organic fertilizer and cow
manure did not significantly affect the observed parameters.

Keywords: Liquid Banana Organic Fertilizer, Cow Manure, Bitter Melon
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pare/paria (Momordica charantia) merupakan tanaman berbuah pahit yang
dapat hidup di daerah beriklim tropis, termasuk di kawasan Asia. Tanaman ini
mudah dibudidayakan, tumbuhnya tidak tergantung musim. Pare berpotensi
komersial bila dibudidayakan secara intensif dalam skala agribisnis. Namun pada
kenyataannya, buah pare memiliki rasa pahit sehingga kurang diterima masyarakat.
Buah pare menyimpan banyak manfaat kesehatan di balik rasa pahitnya,
diantaranya merupakan salah satu obat tradisional yang dapat menyembuhkan
penyakit kanker (Rita, dkk, 2008).

Di dalam pengobatan tradisional China disebutkan bahwa pare pahit baik
dalam bentuk buah muda mentah, biji buah matang, daun, bunga, batang, serta
akarnya memiliki khasiat pengobatan. Buah pare yang pahit sangat berguna dalam
pengobatan malaria, asma, diabetes, sakit perut, luka gigitan serangga, serta
menormalkan siklus menstruasi (Khomsan, 2009). Buah pare yang belum masak
berkhasiat meluruhkan dahak, membersihkan darah, menambah nafsu makan,
menurunkan panas, menyegarkan badan, dan menurunkan kadar glukosa darah
(hipoglikemik). Buah pare yang masak berkhasiat tonik pada lambung dan peluruh
haid (Dalimartha, 2008).

Permasalahan yang sering dihadapi para petani adalah kondisi lahan yang
kurang produktif karena penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus. Hal
tersebut berdampak pada kerusakan struktur dan biologi tanah. Oleh sebab itu,

sangat diperlukan metode alternatif untuk perbaikan sifat tanah, yaitu menggunakan



pupuk organik. Penggunaan pupuk kandang dari kotoran lembu sangat baik sebagai
suplai bahan organik serta dapat meningkatkan panjang dan kerapatan akar,
biomassa, luas daun, serapan nitrogen, produksi biji, efisiensi penggunaan air
(Susanti dan Melati 2008).

Budidaya tanaman secara organik merupakan komoditas yang memiliki
prospek yang cukup menjanjikan. Pertanian organik menuntut agar lahan yang
digunakan tidak tercemar oleh bahan kimia serta memiliki aksebilitas yang baik dan
berkesinambungan. Pemberian pupuk organik ke dalam tanah dapat mempengaruhi
dan memperbaiki sifat-sifat tanah, baik fisika, kimia maupun biologi tanah (Parnata,
2010). Pupuk organik mampu menggemburkan lapisan permukaan tanah (top soil),
meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air,
yang oleh karenanya kesuburan tanah menjadi meningkat (Samekto, 2008).

Bonggol pisang jarang dimanfaatkan oleh manusia dan dibiarkan
membusuk secara alami. Tetapi jika dimanfaat dengan baik, maka dapat digunakan
sebagai mikroorganisme dekomposer. Dalam 100 g bonggol kering, terdapat 66,2
g karbohidrat, selain itu juga mengandung protein dan mineral-mineral penting
(Widiastuti, 2008).

Bonggol pisang mengandung gizi yang cukup tinggi dengan komposisi
yang lengkap. Menurut Rukmana (2005) dalam Elizabeth (2013), bonggol pisang
mengandung gizi yang cukup tinggi dengan komposisi lengkap, dalam 100 gram
bonggol pisang basah terkandung 43,0 kalori, 0,36 g protein, 11,60 g karbohidrat,
86,0 g air, beberapa mineral seperti cA, P dan Fe, Vitamin B1 dan C, serta bebas
kandungan lemak. Yang mana dengan kandungan ini sangat baik untuk

dimanfaatkan menjadi pupuk cair.



Upaya perbaikan kondisi tanah yang rusak untuk beberapa komoditas
tanaman adalah dengan aplikasi pupuk kandang yang memiliki kandungan bahan
organik tinggi untuk meningkatkan struktur tanah (agregasi tanah) sehingga
meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat air dan berbagai hara, serta
meningkatkan keragaman mikroorganisme dalam tanah yang dapat membantu
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Dariah, 2007). Oleh karena manfaatnya yang
cukup besar dan ketersediaannya yang banyak, pupuk kandang dapat dijadikan
sebagai alternatif bahan organik.

Berdasarkan hasil analisa laboratorium Pusat Penelitian Kelapa Sawit,
kotoran lembu sangat penting karena mengandung unsur hara antara lain N
(1,01%), P20s (0,13%), K20 (0,33%), MgO (0,20%), dan Zn (0,90%). Melihat
potensi yang besar tersebut, aplikasi penggunaan kotoran lembu pada budidaya
pertanian perlu ditingkatkan.

Berdasarkan hal diatas yang mana untuk mendapatkan hasil pare yang
optimal dengan menggunakan pupuk organik cair bonggol pisang dan pupuk
kotoran lembu maka penulis melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pupuk
Organik Cair Bonggol Pisang Dan Pupuk Kotoran Lembu Terhadap

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Paria (Momodica charantia L.).

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk organik cair bonggol
pisang terhadap pertumbuhaan dan produksi paria (Momodica charantia L.).
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk kotoran lembu terhadap

pertumbuhaan dan produksi janten paria (Momodica charantia L.).



Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian pupuk organik cair
bonggol pisang dan pupuk kotoran lembu terhadap pertumbuhaan dan produksi

paria (Momodica charantia L.).

Hipotesa

Ada pengaruh penggunaan pupuk organik cair bonggol pisang terhadap
pertumbuhaan dan produksi paria (Momodica charantia L.).

Ada pengaruh penggunaan pupuk kotoran lembu terhadap pertumbuhaan
dan produksi janten paria (Momodica charantia L.).

Ada interaksi pemberian antara pupuk organik cair bonggol pisang dan
pupuk kotoran lembu terhadap pertumbuhaan dan produksi paria (Momodica

charantia L.).

Kegunaan Penelitian

Sebagai salah syarat untuk dapat melaksanakan Ujian Meja Hijau pada
Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.
Sebagai bahan referensi dan sumber informasi bagi pembaca dan petani khususnya

petani tanaman paria (Momodica charantia L.)



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Menurut Sunarjono (2011), Klasifikasi dari tanaman pare adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Cucurbitales

Famili : Cucurbitaceae

Genus : Momordica L.

Spesies : Momordica charantia L.
Akar

Akar pare merupakan akar serabut yang menyebar secara luas, dimana
terdapat juga bulu-bulu akar yang berfungsi untuk menyerapa air dan unsur hara,

akar juga berfungsi untuk memperkokoh batang (Dalimartha, 2008).

Batang
Batang pare tumbuh dengan merambat atau memanjat dengan alat pembelit
(sulur) berbentuk spiral, bercabang banyak, dan berbau tidak enak. Batang berusuk

lima, panjang 2 — 5 m, dan yang muda berambut rapat (Dalimartha, 2008).



Daun
Daun tunggal, bertangkai yang panjangnya 1,5 — 5,3 cm, letak berseling,
bentuk bulat panjang, berbagi menjari 5 — 7, pangkal berbentuk jantung, dengan

panjang 3,5 — 8,5 cm, lebar 2,5 — 6 cm, berwarna hijau tua (Dalimartha, 2008).

Bunga
Bunga tanaman pare bertipe tunggal, memiliki 2 kelamin dalam satu pohon,

tangkai bunga panjang dan mahkota bunga berwarna kuning (Suwarto, 2010).

Buah

Buah bulat memanjang dengan 8 — 10 rusuk memanjang, berbintil-bintil
tidak beraturan, panjang 8 — 30 cm, rasa pahit, berwarna hijau, menjadi jingga yang
pecah dengan tiga katup jika dimasak (Dalimartha, 2008).

Buahnya yang masih muda dimakan sebagai lalap mentah ataupun dikukus
dahulu. Pare termasuk sayuran buah. Rasanya sangat pahit, oleh karena itu harus
dilakukan persiapan terlebih dahulu untuk menghilangkan atau mengurangi rasa
pahit tersebut. Tingkat kepahitan pare tergantung jenis pare. Pare yang berwarna
hijau tua relatif lebih pahit jika dibandingkan dengan jenis pare yang berwarna hijau

muda keputihan (Khomsan, 2009).

Biji
Biji banyak, cokelat kekuningan, bentuk pipih memanjang, keras

(Dalimartha, 2008).



Syarat Tumbuh

Iklim

Pare banyak terdapat di daerah tropis. Tumbuh baik di dataran rendah dan
dapat ditemukan tumbuh liar di tanah terlantar, tegalan, atau dibudidayakan dan
ditanam di pekarangan dengan dirambatkan di pagar untuk diambil buahnya.
Tanaman ini tidak memerlukan banyak sinar matahari sehingga dapat tumbuh subur
di tempat-tempat yang agak terlindung (Dalimartha, 2008).

Pare dapat tumbuh baik di daerah tropis sampai pada ketinggian 500 m/dpl,
suhu antara 18°C — 24°C, kelembaban udara yang cukup tinggi antara 50% — 70%
dan dengan curah hujan yang relatif rendah. Tanaman ini dapat tumbuh dengan
subur sepanjang tahun dan tidak tergantung kepada musim (Kristiawan, 2011).
Tanah

Tanah yang paling baik bagi pare adalah tanah lempung berpasir yang
subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, aerasi, dan drainase yang baik

(Kristiawan, 2011).

Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang

Pupuk adalah hara tanaman yang umumnya secara alami ada dalam tanah,
atmosfer, dan dalam kotoran hewan. Pupuk memegang peranan penting dalam
meningkatkan hasil tanaman, terutama pada tanah yang kandungan unsur haranya
rendah (Samekto, 2008).

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi mahkluk hidup,
seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. Pupuk organik digunakan

untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pupuk organik mengandung



banyak bahan organik, sumber bahan organik dapat berupa kompos, pupuk hijau,
pupuk kandang, sisa panen (jerami, brangkasan, tongkol jagung, ampas tebu dan
sabut kelapa), limbah ternak dan limbah industri yang menggunakan bahan
pertanian (Haryono, 2011).

Menurut Suhastyo (2011) bahwa bonggol pisang mengandung karbohidrat
(66%), protein, air, dan mineral-mineral penting. Bonggol pisang mempunyai
kandungan pati 45,4% dan kadar protein 4,35%. Bonggol pisang mengandung
mikroba pengurai bahan organik antara lain Bacillus sp, Aeromonas sp,
danAspergillus nigger. Mikroba inilah yang biasa menguraikan bahan organik, atau
akan bertindak sebagai dekomposer bahan organik yang akan dikomposkan atau
bahan organik yang telah ada didalam tanah.

Pupuk Organik Cair (POC) bonggol pisang memiliki peranan dalam masa
pertumbuhan vegetatif tanaman dan tanaman toleran terhadap penyakit, kadar asam
fenolat yang tinggi membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga
membantu ketersediaan fosfor (P) tanah yang berguna pada proses pembungaan dan
pembentukan buah (Setianingsih, 2009).

Bonggol pisang merupkan bahan organik yang memiliki beberapa
kandungan unsur hara baik makro maupun mikro, beberapa diantaranya adalah
unsur hara makro N, P dan K, serta mengandung kandungan kimia berupa
karbohidrat yang dapat memacu pertumbuhan mikroorganisme di dalam tanah.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumya, bonggol pisang
mengandung 3087 ppm NO3, 1120 ppm NH4, 439 ppm P205 dan 574 ppm K20.
Kandungan hara makro yang cukup tinggi pada bonggol pisang berpotensi sebagai

suplai hara K berupa bahan organik pada media tanam (Suhastyo, 2011).



Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat
mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga meningkatkan
kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat
meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan Kkuat,
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, merangsang pertumbuhan
cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, mengurangi

gugurnya dan, bunga, dan bakal buah (Huda, 2013).

Pupuk Kotoran Lembu

Pupuk adalah semua bahan yang diberikan pada tanah dengan tujuan untuk
memperbaiki keadaan fisik, kimia dan biologi tanah. Novizan (2007), menyatakan
bahwa pupuk adalah bahan yang diberikan ke dalam tanah baik organik maupun
anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dari dalam tanah
dan meningkatkan produksi tanaman, dimana faktor keliling atau lingkungan baik.
Berdasarkan jumlah yang diperlukan tanaman, unsur hara menjadi dua golongan,
yakni: unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro diperlukan tanaman
dan terdapat dalam jumlah lebih besar dibandingkan dengan unsur hara mikro.
Walaupun kadar unsur hara berbeda, namun setiap jenis tanaman umumnya memiliki
urutan berdasarnya kadar-kadarnya, yakni: C, H, O, N, P, K, S, Ca, Mg, Si, Na, Fe, Mn,
Cu, Zn, Mo, dan B. Nitrogen bersama-sama P dan K 16 merupakan unsur hara esensial
primer, dan merupakan unsur yang paling sering mejadi faktor pembatas pertumbuhan
tanaman (Munawar, 2011).

Samekto (2008), mengemukakan bahwa pupuk organik merupakan hasil

akhir dari peruraian bagian-bagian atau sisa-sisa tanaman dan binatang (makhluk



10

hidup) misalnya pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, bungkil, guano, tepung
tulang dan lain sebagainya.

Pupuk kandang merupakan produk yang berasal dari limbah usaha peternakan
dalam hal ini adalah kotoran ternak, Setiawan (2010) mengatakan bahwa cara
mengubah kotoran ternak menjadi pupuk kandang cukup mudah. Sebenarnya dengan
hanya membiarkan begitu saja dikandang, dalam waktu tertentu, kotoran ternak akan
berubah menjadi pupuk kandang.

Kotoran lembu adalah limbah dari ternak lembu yang bersifat padat dan
dalam proses pembuangannya sering bercampur dengan urin dan gas, seperti
metana dan amoniak. Kandungan unsur hara dalam kotoran sapi bervariasi
tergantung pada keadaan tingkat produksinya, jenis, jumlah konsumsi pakan, serta
individu ternak sendiri. Kandungan unsur hara kotoran lembu, terdiri dari atas
nitrogen (0,29 %), P.Os (0,17 %) dan K20 (0,35 %). Kotoran sapi yang tinggi
kandungan hara dan energinya berpotensi untuk dijadikan bahan baku penghasil

biogas dan pupuk organik (Sucipto, 2009).



BAHAN DAN METODA

Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Garbus Dusun Il Emplasment,
Kota Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara. Penelitian dilakukan

pada bulan Juni 2018 — Agustus 2018.

Bahan Dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman
paria (Momodica charantia L.), pupuk organik cair bonggol pisang, pupuk kotoran
lembu, pestisida organik dan air.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, gembor, gergaji,
plank nama, spidol, tali rafia, meteran, kertas, pulpen, buku, parang, handsprayer,

ember, rol.

Metoda Penelitian

Metoda penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2
ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan
penelitian.

a. Faktor pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dengan simbol “F”
terdiri dari 4 taraf yaitu :
Fo = Kontrol.

F1 =300 ml/liter air/plot



F2> =600 ml/ liter air/plot

F3 =900 ml/ liter air/plot
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Faktor pemberian pupuk kotoran lembu dengan simbol ”S” terdiri dari 4

taraf yaitu :

So = Kontrol.
S1=2 kg/plot
S2 = 3 kg/plot

Ss =4 kg/plot

Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 16 kombinasi:

Fo So
Fo S1
FoS:

Fo S3

F1So F2So
F1S1 F2S1
F1S2 F2S2
F1S3 F2S3

Jumlah ulangan

(t-1) (n-1)
(16-1) (n-1)
15(n-1)

15n - 15
15n

15n

> 15

>15

>15

> 15

>15+15

> 2 n = 2 ulangan

FsSo
F3S:
FsS;

FsS3
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Metode Analisis Data
Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut :
Yijk = 1+ pit+ aj + B + (ap)jk + Eijk
Keterangan :

Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian pupuk organik cair

bonggol pisang taraf ke-j, dan pemberian pupuk kotoran lembu pada taraf

ke-k.
VI = Efek nilai tengah.
pi = Efek blok ke-i
oj = Efek dari pemberian pupuk organik cair bonggol pisang pada taraf ke-j
Bk = Efek dari pemberian pupuk kotoran lembu pada taraf ke-k

(ap)ik = Efek interaksi antara faktor dari pemberian pupuk organik cair bonggol

pisang pada taraf ke-j dan pemberian pupuk kotoran lembu pada taraf ke-k
€ijk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian pupuk organik cair

bonggol pisang pada taraf ke-j dan faktor pemberian pupuk kotoran lembu

pada taraf ke-k.



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Pupuk Cair Bonggol Pisang

Pembuatan pupuk cair bonggol pisang adalah dengan cara menyiapkan
seluruh bahan yang akan digunakan seperti bonggol pisang sebanyak 10 kg, air
kelapa 5 L, air cucian beras 5 L, 500 g gula merah dan 250 ml Mikroorganisme
Perombak. Semua bahan dicampur dan diaduk rata didalam tong yang telah
disediakan. Setelah merata lalu dilakukan fermentasi selama 3 minggu. Pengadukan
dilakukan setiap satu minggu sekali dan satu minggu terakhir dilakukan
pengadukan setiap harinya. Pupuk organik cair bonggol pisang ini disediakan
sebanyak 14,4 L yang nantinya akan diaplikasikan sesuai dengan dosis yang
digunakan yaitu : Fo (Kontrol), F1 (1300 ml/L air/plot), F» (600 ml/L air/plot) dan Fs

(900 ml/L air/plot).

Penyediaan Kotoran Lembu
Pupuk kotoran lembu yang digunakan adalah kotoran lembu yang telah siap
pakai (kotoran lembu yang telah menjadi pupuk) tanpa adanya penambahan bahan.
Disediakan pupuk kotoran lembu sebanyak 72 kg yang nantinya akan diaplikasikan
sesuai dengan dosis yang digunakan yaitu : Ho (Kontrol), Hi (2 kg/plot), Hz (3

kg/plot) dan Hs (4 kg/plot).

Persiapan Lahan
Lahan yang digunakan untuk penelitian dibersihkan dari gulma, selanjutnya

dilakukan pengolahan dua kali agar tanah menjadi lebih gembur. Waktu yang
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paling baik untuk persiapan lahan adalah 7 hari sebelum tanam. Olah tanah dengan
cangkul sedalam 25 — 30 cm hingga berstruktur gembur. Tanah dikeringanginkan

selama beberapa hari agar menjadi matang benar.

Pembuatan Plot
Setelah pembersihan gulma selesai kemudian Olah tanah untuk kedua
kalinya sambil membentuk plot-plot penelitian sebanyak 32 plot yang terdiri atas 2
ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot penelitian dengan ukuran plot 120 cm x
180 cm, jarak antar plot adalah 50 cm dan jarak antar ulangan adalah 100 cm dengan

tinggi bedengan adalah 30 cm.

Pemberian Pupuk Kotoran Lembu
Pupuk kotoran lembu diberikan 1 minggu sebelum penanaman dengan cara
ditebarkan secara merata pada plot-plot yang telah siap sesuai dengan aplikasi
perlakuan pupuk kotoran lembu yaitu : Ho (Kontrol), Hi (2 kg/plot), Hz (3 kg/plot)

dan Hs (4 kg/plot).

Penanaman
Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 60 cm x 60 cm dan dengan cara
ditugal dengan menempatkan 2 benih per lubang tanam. Penanaman dilakukan
setelah tanah diolah dan dibuat selanjutnya tanah ditugal sedalam 3 cm, masukkan
benih dan tutup dengan tanah. Sebelum ditanam benih pare terlebih dahulu
direndam selama 1 hari dengan air. Selanjutnya benih disiram, setelah tumbuh

hanya satu tanaman yang dipertahankan untuk tumbuh.
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Penyisipan
Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman ada yang tidak
tumbuh, atau pertumbuhan kurang baik atau abnormal, penyisipan ini dilakukan
pada saat tanaman telah berumur 1 minggu setelah tanam, agar tanaman dapat

tumbuh seragam.

Penentuan Tanaman Sampel
Penentuan tanaman sample dipilih 4 dari 6 tanaman yang terdapat pada
setiap plot dengan cara diacak. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan pemberian
plank nomor dan patok standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah.
Plank nomor dan patok standart ini diberikan agar tidak terjadi kesalahan pada

waktu pengamatan dan pengukuran tanaman sample.

Pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang
Pemberian pupuk organik cair bonggol pisang ini dilakukan sebanyak 2 kali
pengaplikasian selama dilakukannya penelitian. Dengan interval waktu pemberian
yaitu 2 minggu setelah tanam dan 4 minggu setelah tanam. Dengan dosis perlakuan
pemberian pupuk organik cair bonggol pisang yang telah ditetapkan yaitu kontrol,

300 ml/L air/plot, 600 ml/ L air/plot dan 900 ml/ L air/plot.

Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman (Pengairan)
Pada fase awal pertumbuhan, tanaman pare memerlukan ketersediaan air

yang memadai. Penyiraman dilakukan 2 x sehari, tergantung cuaca dan keadaan
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tanah. Hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengairan adalah tanah tidak
terlalu basah (menggenang) ataupun terlalu kering.
Pemasangan Ajir/Turus

Tanaman pare merupakan tanaman merambat dan berkulit buah tipis serta
halus. Oleh karena itu, perlu tempat merambat untuk menjauhkan buahnya dari
tanah agar tidak busuk. Tanaman yang berumur 2 — 3 minggu harus sudah dibuatkan
turus atau para-para. Sistem ajir (turus) tata cara pemasangan ajir adalah dengan
cara menyiapkan ajir dari bilah bambu atau batang kayu kecil setinggi 2 m —2,5m.
Tancapkan ajir di dekat tanaman pare secara tegak £ 10 cm. Pasang bambu atau
kayu yang menghubungkan ajir dengan turus lainnya kemudian ikat erat-erat.
Penyiangan

Gulma yang tumbuh di kebun pare merupakan pesaing dalam kebutuhan air,
unsur hara, dan sinar matahari bagi tanaman pare. Oleh karena itu, rumput perlu
disiangi (dibersihkan). Waktu penyiangan dilakukan bersamaan dengan kegiatan
penggemburan tanah yaitu saat tanaman pare berumur 15, 30, 45 atau tergantung
keadaan pertumbuhan rumput liar. Penyiangan dilakukan dengan mencabut atau
membersihkan semua rumput liar secara hati-hati menggunakan tangan ataupun
cangkul.

Pemangkasan (Perompesan)

Pemangkasan tanaman pare dilakukan 2 kali. Pertama saat tanaman
berumur 3 minggu. Tunas yang tumbuh kesamping setelah pemangkasan
dirambatkan ke kiri dan ke kanan para-para atau ajir. Pangkasan berikutnya
dilakukan saat tanaman berumur 6 minggu. Pada saat ini cabang yang tua dan tidak

tumbuh lagi dipotong. Selain itu, daun yang tua dibuang, begitu juga cabang yang



18

rusak, patah atau terkena serangan penyakit. Pemangkasan dapat menggunakan
tangan atau gunting.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit ini dilakukan jika terdapat serangan yang
terlihat pada tanaman penelitian. Pestisida yang digunakan adalah pestisida organik
daun mimba. Dengan cara menyemprotkan pestisida organik dengan dosis 50 — 100
ml/tanaman atau tergantung dengan gejala serangan yang ada, interval waktu 1

minggu sekali.

Panen

Untuk tujuan konsumsi, buah dapat dipetik ketika belum tua benar. Ciri-ciri
buah pare siap dipanen adalah ukuran buah maksimum, namun tidak terlalu tua.
Bintil-bintil permukaan kulit tampak masih agak rapat dengan galur yang belum
melebar. Buah berwarna hijau keputih-putihan atau putih susu, tergantung jenis
atau varietasnya. Panen pertama dapat dilakukan pada waktu tanaman berumur 3
bulan sejak tanam benih. Panen berikutnya dilakukan secara periodik 2 kali dalam
seminggu atau tergantung kebutuhan. Cara panen buah pare adalah dengan memetik
satu persatu bersama sebagian tangkai buah. Pemetikan dilakukan secara perlahan

dan hati-hati dengan tangan, pisau maupun gunting tajam

Parameter Yang Diamati

Panjang Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur dengan membuat patok standart 10 cm dimana 5 cm

berada diatas permukaan tanah dan 5 cm dibenamkan kedalam tanah. Tanaman
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diukur mulai dari patok standar hingga ujung daun tertinggi ditambahkan dengan
tinggi patok standart. Pengukuran dilakukan dimulai pada saat tanaman berumur 3
minggu dan 7 minggu setelah tanam. Pengukuran panjang tanaman pare dilakukan
setiap 2 minggu sekali sehingga terdapat 3 kali pengamatan tanaman.

Jumlah Cabang Produktif (buah)

Jumlah cabang produktif (buah) dihitung dengan menghitung seluruh
cabang yang telah tumbuh dengan sempurna mulai dari awal sampai tanaman
terung masuk fase generatife (berbunga). Pengukuran dilakukan dimulai pada saat
tanaman berumur 5 minggu setelah tanam sampai 9 minggu setelah tanam
Pengukuran jumlah cabang produktif pare dilakukan setiap 2 minggu sekali
sehingga terdapat 3 kali pengamatan tanaman.

Produksi Per Sampel (g)

Pengamatan produksi per sampel (g) dilakukan pada akhir penelitian
dimana setelah dilakukan pemanenan pare lalu setiap sampel kemudian ditimbang
untuk mengetahui bobotnya.

Produksi Per Plot (g)

Pengamatan produksi per plot (g) dilakukan pada akhir penelitian dimana
setelah dilakukan pemanenan pare pada setiap plot kemudian ditimbang untuk
mengetahui bobotnya.

Panjang Buah Per Sampel (cm)

Pengamatan panjang buah dilakukan pada akhir penelitian setelah tanaman

pare di panen, dimana setiap buah pare per sampel diukur dengan menggunakan

meteran untung mengetahui panjangnya.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman Pare/Paria (cm)

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman pare/paria akibat pemberian
pupuk organik cair bongggol pisang dan pupuk kotoran lembu pada umur 3 minggu
setelah tanam sampai dengan 7 minggu setelah tanam diperlihatkan pada lampiran
4, 6 dan 8 sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 5, 7 dan 9.

Hasil penelitian setelah dianalisa menunjukkan pemberian pupuk organik
cair bonggol pisang berpengaruh berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman
pare/paria. Pemberian pupuk kotoran lembu menunjukkan pengaruh berbeda tidak
nyata terhadap tinggi tanaman pare/paria. Interaksi antara pemberian pupuk organik
cair bonggol pisang dan pupuk kotoran lembu menunjukkan pengaruh berbeda
tidak nyata terhadap tinggi tanaman pare/paria.

Hasil rata-rata tinggi tanaman pare/paria (Momodica charantia L.) pada 3
minggu setelah tanam sampai dengan umur 7 minggu setelah tanam akibat
pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dan pupuk kotoran lembu setelah uji
beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1.Rata-Rata Tinggi Tanaman Pare/Paria (cm) Akibat Pemberian Pupuk

Organik Cair Bonggol Pisang Dan Pupuk Kotoran Lembu Pada Umur 3
Minggu Setelah Tanam Sampai 7 Minggu Setelah Tanam.

Perlakuan Panjang Tanaman (cm)
3 MST 5 MST 7 MST
F = Pemberian Pupuk Organik Cair
Bonggol Pisang

FO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 89,28 aA 144,50 aA 206,03 aA
F1 =300 ml/liter air/plot 90,86 aA 149,00 aA 208,63 aA
F2 = 600 ml/liter air/plot 91,34 aA 146,53 aA 206,97 aA
F3 =900 ml/liter air/plot 102,25 aA 155,72 aA 218,84 aA
S =Pemberian Pupuk Kotoran Lembu

S0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 87,97 aA 141,25aA 199,66 aA
S1 = 2 kg/plot 90,69 aA 145,03aA 210,31 aA

20
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S2 = 3kg/plot 96,78 aA 154,28 aA 216,00 aA
S3 = 4 kg/plot 98,31aA 155,19aA 214,50 aA

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti yang diikuti dengan
huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 %
(huruf kecil) dan 1 % (huruf besar).

Jumlah Cabang Produktif (buah)

Data pengukuran rata-rata jumlah cabang produktif tanaman pare/paria
akibat pemberian pupuk organik cair bongggol pisang dan pupuk kotoran lembu
pada umur 5 minggu setelah tanam sampai dengan 9 minggu setelah tanam
diperlihatkan pada lampiran 10, 12 dan 14 sedangkan analisis sidik ragam
diperlihatkan pada lampiran 11, 13 dan 15.

Hasil penelitian setelah dianalisa menunjukkan pemberian pupuk organik
cair bonggol pisang berpengaruh berbeda tidak nyata terhadap jumlah cabang
produktif tanaman pare/paria. Pemberian pupuk kotoran lembu menunjukkan
pengaruh berbeda tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif tanaman
pare/paria. Interaksi antara pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dan
pupuk kotoran lembu menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap jumlah
cabang produktif tanaman pare/paria.

Hasil rata-rata jumlah cabang produktif tanaman pare/paria (Momodica
charantia L.) pada 5 minggu setelah tanam sampai dengan umur 9 minggu setelah
tanam akibat pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dan pupuk kotoran
lembu setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat

pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Cabang Produktif Tanaman Pare/Paria (buah) Akibat
Pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Dan Pupuk Kotoran
Lembu Pada Umur 5 Minggu Setelah Tanam Sampai 9 Minggu Setelah
Tanam.
Perlakuan Jumlah Cabang Produktif (buah)
5 MST 7 MST 9 MST

F = Pemberian Pupuk Organik Cair
Bonggol Pisang

FO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 3,00aA 4,00cC 7,00aA
F1 =300 ml/liter air/plot 3,00aA 4,00cC  7,00aA
F2 =600 ml/liter air/plot 3,00aA 422bB 7,00 aA
F3 =900 ml/liter air/plot 3,06aA 4,28aAb 7,03 aA
S =Pemberian Pupuk Kotoran Lembu

S0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 3,00aA 4,09aA 7,00 aA
S1 = 2kg/plot 3,00aA 4,09aA 7,00aA
S2 = 3 kg/plot 3,00aA 4,13aA 7,00aA
S3 = 4 kg/plot 3,06aA 4,19aA 7,03aA

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti den%an huruf yang sama
Eﬂenup'ukka)n berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 %
uruf besar).

Produksi Tanaman Pare/Paria Per Sampel (g)

Data pengukuran rata-rata produksi per sampel tanaman pare/paria akibat
pemberian pupuk organik cair bongggol pisang dan pupuk kotoran lembu pada
umur 12 minggu setelah tanam diperlihatkan pada lampiran 16 sedangkan analisis
sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 17.

Hasil penelitian setelah dianalisa menunjukkan pemberian pupuk organik
cair bonggol pisang berpengaruh berbeda sangat nyata terhadap produksi per
sampel tanaman pare/paria. Pemberian pupuk kotoran lembu menunjukkan
pengaruh berbeda sangat nyata terhadap produksi per sampel tanaman pare/paria.
Interaksi antara pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dan pupuk kotoran
lembu menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap produksi per sampel

tanaman pare/paria.
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Hasil rata-rata produksi per sampel tanaman pare/paria (Momodica
charantia L.) pada 12 minggu setelah tanam akibat pemberian pupuk organik cair
bonggol pisang dan pupuk kotoran lembu setelah uji beda rata-rata dengan
menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Produksi Per Sampel Tanaman Pare/Paria (g) Akibat Pemberian

Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Dan Pupuk Kotoran Lembu Pada
Umur 12 Minggu Setelah Tanam.

Perlakuan Produksi Per Sampel (g)
12 MST

F = Pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang

FO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 137,500 cC
F1 =300 ml/liter air/plot 209,375 bB
F2 = 600 ml/liter air/plot 234,375 bB
F3 =900 ml/liter air/plot 303,125 aA
S =Pemberian Pupuk Kotoran Lembu

S0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 193,750 Cc
S1 = 2kg/plot 209,375 cC
S2 = 3 kg/plot 231,250 Bb
S3 = 4 kg/plot 250,000 Aa

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti yang diikuti dengan
huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 %
(huruf kecil) dan 1 % (huruf besar).

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair
bonggol pisang terhadap produksi per sampel tanaman pare/paria pada umur 12
MST berpengaruh berbeda sangat nyata dimana rataan tertinggi terdapat pada
perlakuan Fs (900 ml/liter air/plot) yaitu 303,125 g, berbeda sangat nyata terhadap
perlakuan F; yaitu 234,375 g, perlakuan F1 yaitu 209,375 g dan terhadap perlakuan
Fo (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 137,500 g.

Pada pemberian pupuk kotoran lembu terhadap produksi per sampel
tanaman pare/paria pada umur 12 MST berpengaruh berbeda sangat nyata dimana
rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Sz (4 kg/plot) yaitu 250,000 g berbeda

sangat nyata terhadap perlakuan S yaitu 231,250 g, perlakuan S: yaitu 209,375 g

dan terhadap perlakuan So (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 193,750 g.
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Hasil analisa regresi pemberian pupuk organik cair bonggol pisang terhadap
produksi pare/paria per sampel (g) pada 12 minggu setelah tanam menunjukkan

hubungan yang bersifat linier seperti pada gambar 1.
Y
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Gambar 1: Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol
Pisang Terhadap Produksi Pare/Paria Per Sampel Pada Umur 12

Minggu Setelah Tanam.
Hasil analisa regresi pemberian pupuk kotoran lembu terhadap produksi

pare/paria per sampel (g) pada 12 minggu setelah tanam menunjukkan hubungan

yang bersifat linier seperti pada gambar 2.
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Gambar 2: Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kotoran Lembu Terhadap
Produksi Pare/Paria Per Sampel Pada Umur 12 Minggu Setelah Tanam.
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Produksi Tanaman Pare/Paria Per Plot (g)

Data pengukuran rata-rata produksi per plot tanaman pare/paria akibat
pemberian pupuk organik cair bongggol pisang dan pupuk kotoran lembu pada
umur 12 minggu setelah tanam diperlihatkan pada lampiran 18 sedangkan analisis
sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 19.

Hasil penelitian setelah dianalisa menunjukkan pemberian pupuk organik
cair bonggol pisang berpengaruh berbeda sangat nyata terhadap produksi per plot
tanaman pare/paria. Pemberian pupuk kotoran lembu menunjukkan pengaruh
berbeda sangat nyata terhadap produksi per plot tanaman pare/paria. Interaksi
antara pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dan pupuk kotoran lembu
menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap produksi per plot tanaman
pare/paria.

Hasil rata-rata produksi per plot tanaman pare/paria (Momodica charantia
L.) pada 12 minggu setelah tanam akibat pemberian pupuk organik cair bonggol
pisang dan pupuk kotoran lembu setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji
jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Produksi Per Plot Tanaman Pare/Paria (g) Akibat Pemberian

Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Dan Pupuk Kotoran Lembu Pada
Umur 12 Minggu Setelah Tanam.

Perlakuan Produksi Per Plot (g)
12 MST

F = Pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang

FO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 825,00 cC
F1 = 300 ml/liter air/plot 1256,25 bB
F2 =600 ml/liter air/plot 1406,25 bB
F3 =900 ml/liter air/plot 1818,75 aA
S =Pemberian Pupuk Kotoran Lembu

S0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 1162,50 cC
S1 = 2 kg/plot 1256,25 cC
S2 = 3 kg/plot 1387,50 bB
S3 = 4 kg/plot 1500,00 aA

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti yang diikuti dengan
huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan 1 % (huruf besar).
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Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair
bonggol pisang terhadap produksi per plot (g) tanaman pare/paria pada umur 12
MST berpengaruh berbeda sangat nyata dimana rataan tertinggi terdapat pada
perlakuan Fs (900 ml/liter air/plot) yaitu 1818,75 g berbeda sangat nyata terhadap
perlakuan F> yaitu 1406,25 g, perlakuan F; yaitu 1256,25 g dan terhadap perlakuan
Fo (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 825,00 g.

Pada pemberian pupuk kotoran lembu terhadap produksi per plot (g)
tanaman pare/paria pada umur 12 MST berpengaruh berbeda sangat nyata dimana
rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Sz (4 kg/plot) yaitu 1500,00 g berbeda
sangat nyata terhadap perlakuan S; yaitu 1387,50 g, perlakuan S: yaitu 1256,25 g
dan terhadap perlakuan Sp (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 1162,50 g.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk organik cair bonggol pisang terhadap
produksi tanaman pare/paria per plot (g) pada 12 minggu setelah tanam

menunjukkan hubungan yang bersifat linier seperti pada gambar 3.
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Gambar 3: Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol
Pisang Terhadap Produksi Pare/Paria Per Plot Pada Umur 12 Minggu
Setelah Tanam.
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Hasil analisa regresi pemberian pupuk kotoran lembu terhadap produksi
pare/paria per plot (g) pada 12 minggu setelah tanam menunjukkan hubungan yang
bersifat linier seperti pada gambar 4.
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Gambar 4: Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kotoran Lembu Terhadap
Produksi Pare/Paria Per Plot Pada Umur 12 Minggu Setelah Tanam.

Panjang Buah Per Sampel (cm)

Data pengukuran rata-rata panjang buah per sampel tanaman pare/paria
akibat pemberian pupuk organik cair bongggol pisang dan pupuk kotoran lembu
pada umur 12 minggu setelah tanam diperlihatkan pada lampiran 20 sedangkan
analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 21.

Hasil penelitian setelah dianalisa menunjukkan pemberian pupuk organik
cair bonggol pisang berpengaruh berbeda tidal nyata terhadap panjang buah per
sampel tanaman pare/paria.

Pemberian pupuk kotoran lembu menunjukkan pengaruh berbeda tidak

nyata terhadap panjang buah per sampel tanaman pare/paria.
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Interaksi antara pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dan pupuk
kotoran lembu menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap panjang buah
sampel tanaman pare/paria.

Hasil rata-rata panjang per sampel tanaman pare/paria (Momodica
charantia L.) pada 12 minggu setelah tanam akibat pemberian pupuk organik cair
bonggol pisang dan pupuk kotoran lembu setelah uji beda rata-rata dengan
menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-Rata Panjang Buah Per sampel Tanaman Pare/Paria (cm) Akibat

Pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Dan Pupuk Kotoran
Lembu Pada Umur 12 Minggu Setelah Tanam.

Perlakuan Panjang Buah Per Sampel (cm)
12 MST
F = Pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang
FO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 22,25 aA
F1 = 300 ml/liter air/plot 19,81 aA
F2 = 600 ml/liter air/plot 21,94 aA
F3 =900 ml/liter air/plot 17,86 aA
S =Pemberian Pupuk Kotoran Lembu
S0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 20,66 aA
S1 = 2kg/plot 19,31 aA
S2 = 3 kg/plot 20,83 aA
S3 = 4 kg/plot 21,06 aA

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti yang diikuti dengan
huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 %
(huruf kecil) dan 1 % (huruf besar).



PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Pare/Paria
(Momodica charantia L.)

Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian pupuk organik cair bonggol pisang berpengaruh berbeda tidak
nyata terhadap parameter pengamatan tanaman pare/paria pada panjang tanaman
(cm) umur, jumlah cabang produktif (buah) dan panjang buah per sampel (cm).
Berbeda sangat nyata terhadap parameter pengamatan produksi per sampel (g) dan
produksi per plot (g).

Adanya pengaruh berbeda tidak nyata terhadap parameter pengamatan
panjang tanaman (cm) dan jumlah cabang produktif (buah) hal ini disebabkan oleh
pemberian pupuk organik cair bonggol pisang pada konsentrasi 900 ml/liter air/plot
belum sepenuhnya mampu mencukupi kebutuhan hara tanaman pare/paria dalam
proses pertumbuhan vegetatife. Dimana tanaman pare/paria merupakan tanaman
yang membutuhkan unsur hara dalam jumlah banyak, Menurut Winarso (2005)
dalam Siregar (2017) bila unsur hara yang berada di dalam tanah sudah tersedia
dengan cukup dan sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka dapat dimanfaatkan
oleh tanaman untuk pertumbuhannya hingga produksi.

Adanya pengaruh tidak nyata diduga bahwa pupuk organik cair bonggol
pisang meruapak bahan yang mudah menguap dan tercuci sehingga unsur-unsur
hara yang terdapat didalamnya tidak diserap tanaman secara optimal dimana unsur
NPK merupakan bahan yang mudah tercuci seperti yang diketahui bahwa unsur

NPK adalah unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar pada
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fase vegetatife. Nitrogen berfungsi sebagai penyusun sel hidup karena terdapat pada
seluruh bagian tanaman dan sebagai penyusun enzim dan molekul klorofil untuk
proses fotosintesis (Hakim, 1986 dalam Rikwan, 2012).

Nitrogen adalah unsur yang berpengaruh cepat terhadap pertumbuhan tanaman.
Bagian vegetatif berwarna hijau cerah hingga gelap bila kecukupan N; karena ia
berfungsi sebagai regulator penggunaan kalium, fosfor dan unsur-unsur lain dalam
proses fotosintesis. Bila kekurangan N, tanaman kerdil dan pertumbuhan perakaran
terhambat. Daun-daun berubah kuning atau hijau kekuningan (khlorosis, kekurangan
khlorofil) dan cenderung gugur. Di lain pihak, bila N berlebihan akan terjadi penebalan
dinding sel; jaringan bersifat sukulen (berair), dan mudah rebah atau terserang hama
penyakit (Syekhfani, 2012).

Fosfor berperan untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, berperan
dalam fotosintesis dan respirasi sehingga sangat penting untuk pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan. Selain itu juga berperan penting memperbaiki sistem
perakaran tanaman. Kalium didalam jaringan tanaman ada dalam bentuk kation dan
bervariasi sekitar 1,7 — 2,7% dari berat kering daun yang tumbuh secara normal.
lon K di dalam tanaman berfungsi sebagai aktivator dari banyak enzim yang
berpartisipasi dalam beberapa proses metabolisme utama tanaman (Irwanto, 2014).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair
bonggol pisang berpengaruh berbeda tidak nyata terhadap panjang buah per sampel
(9) karena pupuk organik cair bonggol pisang merupak pupuk yang mudah
menguap dan tercuci sehingga akar kurang mampu menyerap hara yang ada hal ini
sesuai dengan Alex S. (2015) menyatakan apabila kebutuhan hara terpenuhi maka
akar akan menyerap unsur hara dengan baik, hal ini mendukung proses

pembentukan sel atau pembesaran sel tanaman yang secara langsung berpengaruh
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meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Dimana pada fase vegetatife
sel-sel tanaman masih aktif membelah tanaman sehingga membutuhkan unsur hara
lebih banyak.

Adanya pengaruh berbeda sangat nyata terhadap produksi per sampel (g)
tanaman terong dan produksi per plot (g) tanaman terong dimana perlakuan
pemberian pupuk organik cair bongggol pisang dengan dosis 900 ml/liter air/plot
mampu mensuplai hara yang dibutuhkan oleh tanaman pare/paria agar dapat
tumbuh dan berkambang dengan baik, jika perkembangan tanaman baik maka akan
mendukung produksi yang baik pula. Unsur hara yang diberikan tidak sepenuhnya
digunakan oleh tanaman terong pada fase vegetatif akan tetapi disimpan dalam
bentuk cadangan makan yang akan digunakan pada fase generatif (produksi)
semakin banyak hara yang tersimpan ini akan memepengaruhi proses
perkembangan bunga menjadi lebih baik dan optimal, proses perkembangan bunga
yang baik akan mendukung proses pembentukan buah yang baik juga, Hal ini
didukung oleh pendapat Rinsema (2009), bahwa dengan pemberian pupuk yang
tepat dalam hal macam, dosis, waktu pemupukan dan cara pemberiannya akan dapat
mendorong pertumbuhan dan peningkatan hasil tanaman baik kualitas maupun
kuantitas.

Hal lain yang mendukung adalah pupuk organik cair bonggol pisang yang
diberikan mampu mensuplai unsur hara untuk pertumbuhan generatif (pertumbuhan
dan perkembangan bunga, buah dan biji). Unsur hara yang ada tidak seluruhnya
digunakan untuk pertumbuhan vegetative tetapi hasil fotosintesis tersebut disimpan
dalam bentuk karbohidrat yang digunakan untuk perkembangan bunga, buah dan

biji sehingga buah menjadi lebih banyak, besar dan berat. Dengan bunga menjadi
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banyak, buah lebih besar dan berat maka akan mempengaruhi besar dan berat biji
sehingga produksi akan bertambah. Hal ini sesuai dengan pendapat Harjadi (2009),
yang menyatakan bahwa jika suatu tanaman yang sedang berada pada fase
reproduktif dari perkembangan tanaman, maka karbohidrat hasil fotosintesis yang
terjadi didaun tidak seluruhnya digunakan untuk pertumbuhan akan tetapi disimpan
untuk perkembangan bunga, buah dan biji.
Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Lembu Terhadap Pertumbuhan
Dan Produksi Tanaman Pare/Paria (Momodica charantia L.)

Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian pupuk kotoran lembu berpengaruh berbeda tidak nyata
terhadap parameter pengamatan tanaman pare/paria pada tinggi tanaman (cm)
umur, jumlah cabang produktif (buah) dan panjang buah per sampel (cm). Berbeda
sangat nyata terhadap parameter pengamatan produksi per sampel (g) dan produksi
per plot (g).

Pemberian pupuk kotoran lembu memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
terhadap tinggi tanaman (cm) dan jumlah cabang produktif (buah) hal ini
disebabkan pemberian kompos sayuran pada dosis 4 kg/lubang tanam belum
sepenuhnya mampu mensuplai kebutuhan hara tanaman pare/paria untuk
pertumbuhan vegetatif. Karena dalam fase pertumbuhan vegetatif unsur hara N, P
dan K merupakaan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah banyak
sehingga mampu mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Unsur hara N, P, K
merupakan unsur hara makro yang banyak diserap tanaman terutama pada fase
vegetatif. Menurut Hidayati (2009), hara NPK yang terdapat pada pupuk organik

sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman terutama dalam merangsang
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pembentukan tinggi tanaman dan pembesaran diameter batang. Selain unsur hara
N, P K, unsur hara mikro pada pupuk organik juga memiliki peranan dalam
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Tanah dengan bantuan kandungan
bahan organik yang tinggi dapat dipastikan mempunyai sifat fisik, kimia dan
biologi tanah yang lebih baik. Penggunaan nitrogen pada tanaman mampu
menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang lebih cepat, meningkatkan panjang
batang, memperbesar ukuran daun dan memberikan warna daun lebih hijau.

Adanya pengaruh tidak nyata terhadap panjang buah per sampel (cm)
tanaman pare/paria disebabkan oleh faktor genetik faktor turunan yang membuat
panjang buah menjadi seragam. Selain itu panjang buah per sampel juga
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar penelitian dimana lingkungan dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tinggi rendah suhu
menjadi salah satu faktor yang menentukan tumbuh kembang, produksi dan juga
kelangsungan hidup dari tanaman. Temperatur yang kurang atau lebih dari batas
normal tersebut dapat mengakibatkan pertumbuhan yang lambat atau berhenti
(Gomez, 2005 dalam Siregar 2017).

Pemberian pupuk kotoran lembu berpengaruh berbeda sangat nyata
terhadap parameter pengamatan produksi per sampel (g) dan jumlah produksi per
plot (g) hal ini dikarenakan pada pemberian dosis 4 kg/plot mampu memenuhi
kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman pare/paria pada fase generative.
Kanova (2006) dalam Siregar (2017) menyatakan bahwa bahan organik selain
berpengaruh terhadap ketersediaan hara juga berpengaruh langsung terhadap
fisiologi tanaman. Seperti peningkatan kegiatan respirasi dan fotosintesis yang

merangsang peningkatan serapan hara sehingga meningkatkan pertumbuhan dan
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produksi tanaman yang maksimal. Perkembangan hasil tanaman pare/paria yang
lebih baik diduga karena pemberian unsur hara sudah tersedia dalam jumlah yang
optimal dan seimbang sehingga pemberian pupuk organik telah mampu
memberikan keseimbangan antara unsur hara makro dan mikro pada tanaman.
Tanaman tidak akan memberikan hasil yang maksimal apabila unsur hara yang
dibutuhkan tidak tersedia. Pemupukan dapat meningkatkan pertumbuhan serta hasil
panen secara kualitatif maupun kuantitatif (Sutejo, 1992 dalam Jumini, dkk., 2011).
Interaksi Pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Dan Pupuk
Kotoran Lembu Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Tanaman Pare/Paria (Momodica charantia L.)

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan interaksi
antara pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dan pupuk kotoran lembu
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap semua parameter
pengamatan hal ini karena unsur hara yang terdapat didalam pupuk organik cair
bonggol pisang dan pupuk kotoran sapi bekerja masing-masing dalam
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman pare/paria.

Hal ini sejalan dengan adanya perbedaan karakter dari masing masing
perlakuan sehingga antar perlakuan saling menutupi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Syarif (2003) dalam Siregar 2017 yang menyatakan bahwa dua faktor
yang akan dikatakan apabila salah satu faktor tersebut saling mempengaruhi faktor
lain nya dan sebaliknya apabila tidak saling mempengaruhi maka interaksi tidak
akan terjadi. Hal ini sependapat dengan Hsieh (2008) diduga pengaruh dari
persaingan nutrisi unsur hara yang berada di media tanam, tidak dapat mencukupi
atau memenuhi kebutuhan pertumbuhan dari tanaman pare/paria tersebut. Faktor

volume media tanam memungkinkan mempengaruhi terbatasnya unsur hara dan
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ruang gerak dari akar tanaman. Selain itu juga jarak antar tanaman mempengaruhi
persaingan nutrisi antar tanaman. Hasil dari tidak adanya interaksi antara pupuk
organik cair bonggol pisang dan pupuk kotoran lembu dijelaskan bila salah satu
faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain sehingga faktor lain tersebut akan
tertutupi dan masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda pengaruh
dan sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam

mempengaruhi pertumbuhan tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian perlakuan pemberian pupuk organik cair bonggol pisang
menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap parameter panjang tanaman
(cm), jumlah cabang produktif (buah) dan panjang buah per sampel (cm),
berpengaruh berbeda sangat nyata terhadap parameter pengamatan produksi
pare/paria per sampel (g) dan produksi per plot (g). Dimana hasil produksi yang
terbaik adalah F3 (900 ml/liter air/plot).

Hasil penelitian perlakuan pemberian pupuk kotoran lembu menunjukkan
pengaruh berbeda tidak nyata terhadap parameter panjang tanaman (cm), jumlah
cabang produktif (buah) dan panjang buah per sampel (cm), berpengaruh berbeda
sangat nyata terhadap parameter pengamatan produksi pare/paria per sampel (g)
dan produksi per plot (g). Dimana hasil produksi yang terbaik adalah Sz (4 kg/plot).

Dalam penelitian ini interaksi antara pemberian pupuk organik cair bonggol
pisang dan pupuk kotoran lembu menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap

pertumbuhan dan produksi pare/paria (Momodica charantia L.).

Saran

Untuk hasil pare/paria yang terbaik dapat menggunakan pupuk organik cair
bonggol pisang dengan dosis 900 ml/liter air/plot dan pupuk kotoran sapi dengan
dosis 4 kg/plot. Namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dosis yang

lebih tinggi untuk mendapatkan hasil yang optimal.
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